BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Bagian ini akan menjelaskan mengenai kesimpulan mengenai penerapan integrasi

e-government dengan API manager untuk mendukung smart regency.

6.1 Kesimpulan

Integrasi e-government berhasil dilakukan dengan menggunakan
API manager. Masing-masing service didaftarkan ke API manager dan
untuk mengakses service tersebut harus melalui API manager. Untuk
melakukan akses ke API yang sudah didaftarkan harus menggunakan
mekanisme yang sudah ditetapkan. Dibutuhkan username dan API Key
untuk mengakses API. Selain itu juga dibutuhkan nama aplikasi, nama
module dan nama action, serta data berupa array ataupun JSON yang dapat

dikirimkan melalui API manager.

Dengan adanya API manager berbasis SOA ini integrasi e-
government menjadi lebih mudah dan lebih aman, sehingga dapat
mendukung sleman Smart Regency yang memang membutuhkan banyak

integrasi antar aplikasi maupun antar departemen di pemerintahan.

6.2 Saran

Saran untuk pengembangan perangkat lunak selanjutnya adalah
membuat service yang dapat terkoneksi langsung dengan database baik

MySQL ataupun Oracle. Dalam implementasi hanya perlu memilih jenis
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basis data, memasukkan nama basis data, nama tabel, dan field tanpa harus

melakukan perubahan source code pada aplikasi. Penambahan fasilitas ini

pada aplikasi dapat men bangan aplikasi untuk platform yang

berbeda menj
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